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Abstrak Ruas jalan Diponegoro, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten 
Agam merupakan jalan penghubung dari Kecamatan Lubuk Basung 
menuju Kecamatan Tanjung Mutiara dan Kecamatan Bawan. Sebagai 
segmen jalan pada jalur Kecamatan Tanjung Mutiara – Kecamatan Lubuk 
Basung Kecamatan Bawan, tingginya volume lalu lintas pada poros jalan 
Diponegoro – Nagari Manggopoh setiap harinya menjadi penyebab 
rentannya kerusakan jalan pada ruas jalan ini meliputi kerusakan berupa 
jalan yang berlubang, tambalan, retak-retak, serta kerusakan bahu aspal 
yang membuat kendaraan melaju harus berhati-hati. Ruas Jalan ini 
mempunyai lebar rata-rata badan jalan 7,5 meter, jalan ini memiliki, 2 
lajur dan 4 lajur yang telah dilalui kendaraan ringan maupun kendaraan 
berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan 
yang terdapat pada permukaan ruas jalan dan untuk mengetahui nilai 
indeks Jalan Diponegoro Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
Dua metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu metode Surface 
Distress Index (SDI) dan Road Condition Index (RCI). Nilai SDI dari rentang 
0 - >150 dan untuk RCI dari rentang 0-10. Jenis kerusakan yang 
ditemukan pada rentang jalan 2,5 kilo meter yaitu lubang, tambalan, 
retak kulit buaya, retak memanjang, dan penurunan, tetapi yang paling 
dominan terjadi yaitu lubang dan tambalan. Pada metode SDI 
didapatkan nilai sebesar 255 dan metode RCI dengan nilai 3. Setelah 
didapatkan hasil dari kedua metode maka dengan itu didapatkan kondisi 
jalan pada rusak ringan dan rusak berat, untuk jenis penanganan yang 

disarankan yaitu pemeliharaan dan rekonstruksi. 
 
Kata kunci: kerusakan jalan; metode SDI; metode RCI 
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1. Pendahuluan 
Kondisi jalan sangatlah berpengaruh untuk kegiatan masyarakat, kondisi jalan 
yang baik akan mempermudah masyarakat, namun dengan kondisi jalan yang 
buruk maka akan terhalangnya kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat hingga 
dapat terjadinya kecelakaan. Prasarana jalan yang terbebani oleh volume lalu 
lintas yang tinggi dan berlulang-ulang merupakan suatu faktor terjadinya 
penurunan kualitas jalan, baik kondisi struktural hingga kondisi fungsionalnya 
juga mengalami kerusakan. Semakin meningkatnya volume kendaraan 
mengakibatkan permasalahan transportasi.hal ini juga berdampak pada sistem 
jalan yang tidak mampu mengimbangi pertumbuhan volume kendaraan. Salah 
satunya terdapat pada Jalan Diponegoro, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten 
Agam. Transportasi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 
pertumbuhan ekonomi. Ketersediaannya transportasi dapat menumbuhkan 
konektivitas antar lokasi dan daerah yang membentuk suatu jaringan 
transportasi. Konektivitas antara daerah yang satu dengan daerah lain dapat 
terbentuk dengan adanya berbagai jaringan transportasi antara daerah dapat 
memungkinkan bagi pemindahan barang dan jasa atau orang dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Jalan merupakan prasarana yang dapat menunjang transportasi 
darat dalam menjalankan fungsinya sebagai sarana pelayanan pengguna 
transportasi. Kondisi jalan yang baik dan berdaya guna merupakan tujuan dari 
setiap perencanaan dan pembangunan prasarana transportasi (An Anisarida, 
2017). 

2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Diponegoro, Kecamatan Lubuk Basung, 
Sumatera Barat. 
 

 
 

Gambar 1: Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang menganalisis kerusakan jalan pada 
ruas Jalan Diponegoro, Kabupaten Agam. Data penelitian diperoleh melalui hasil 
pengamatan visual terhadap kerusakan jalan serta pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk metode yang diterapkan. Evaluasi kerusakan menggunakan 
metode Surface Distress Index dan Road Condition Index dilakukan untuk mengukur 
tingkat kerusakan pada ruas Jalan Diponegoro. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Identifikasi Kerusakan Jalan Metode Surface Distress Index (SDI) 
 

Tabel 1: Kondisi Jalan Berdasarkan Index SDI 

Kondisi Jalan SDI Penanganan Jalan 

Baik <50 Pemeliharaan Rutin 

Sedang 50 – 100 Rutin/Berkala 

Rusak Ringan 100 - 150 Berkala 

Rusak Berat >150 Pemeliharaan/Rekontruksi 

 
Berdasarkan kondisi jalan menurut indeks SDI, penetapan kondisi jalan 
dilakukan mengacu pada ketentuan Direktorat Bina Marga. Adapun perhitungan 
nilai SDI yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai SDI1 (luas retak) 
Perhitungan nilai SDI1 dilakukan pada interval setiap 100 meter, di mana pada 
jarak tersebut diperoleh persentase total luas retak pada lapisan perkerasan 
berdasarkan hasil survei di lapangan. Besarnya total luas retak tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut. 

%Luas retak = L / (100 / B)  
(Abduh et al., 2023) 

Dimana: 

L = luas total retak (m²) 

B = lebar jalan (m) 

Setelah mendapat persentase retak, berikut kriteria Hipotesis dari SDI1. 

a. Tidak ada retak, maka SDI1 = 0 

b. Luas retak < 10 %, maka SDI1 = 5 

c. Luas retak 10 – 30 %, maka SDI1 = 20 

d. Luas retak > 30 %, maka SDI1 = 40 
2. Menentukan nilai SDI2 (lebar retak) 
Setelah didapat nilai SDI1, selanjutnya adalah mencari nilai SDI2 dengan cara 
menentukan bobot total lebar retak. Kemudian nilai SDI1 dimasukkan kedalam 
perhitungan seperti yang tertera di bawah ini, berikut kriteria Hipotesis dari 
SDI2. 

a. Tidak ada lebar retak, maka SDI2 = 0 

b. Lebar retak < 1 mm (halus), maka SDI2 = SDI1 

c. Lebar retak 1 – 5 mm (sedang), maka SDI2 = SDI1 

d. Lebar retak > 5 mm (lebar), maka SDI2 = SDI1 x 2 
3. Menentukan nilai SDI3 (jumlah lubang) 
Setelah mendapat nilai SDI2 (lebar retak), selanjutnya nilai SDI2 dimasukkan 
kedalam perhitungan SDI3 (jumlah lubang). Berikut kriteria Hipotesis dari SDI3. 

a. Tidak ada lubang, maka SDI3 = 0 

b. Jumlah lubang < 10/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 15 

c. Jumlah lubang 10 – 50/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 75 

d. Jumlah lubang > 50/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 225 
4. Menentukan SDI4 (kedalaman bekas roda)  
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Setelah mendapat bobot nilai SDI4,  maka selanjutnya memasukkan nilai SDI3 
kedalam perhitungan, berikut kriteria Hipotesis dari SDI4. 

a. Tidak ada bekas roda, maka SDI4 = 0 

b. Kedalaman bekas roda < 1 cm (X=0,5), maka SDI4 = SDI3 + 5 x X 

c. Kedalaman bekas roda < 1 - 3 cm (X=2), maka SDI4 = SDI3 + 5 x X 

d. Kedalaman bekas roda > 3 cm (X=5), maka SDI4 = SDI3 + 20 x X 
(C Estysani et al., 2024) 

 
Tabel 2: Perhitungan Surface Distress Index 

 Perhitungan Nilai SDI Per 100M 

Cek Status 
Entry 

Retak 
Luas 

Retak 
Lebar 

Jumlah 
Lubang 

Bekas 
Roda 

Nilai 
SDI 

OK 5 5 80 100 100 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 20 20 95 105 105 

OK 20 20 245 255 255 

OK 20 20 245 255 255 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 5 5 80 90 90 

OK 40 40 115 125 125 

OK 5 5 80 100 100 

OK 40 40 115 135 135 

 
Dari perhitungan tabel 2 di atas nilai SDI maka didapatkan dari STA 0+00 – STA 
2+500 yaitu 107,8 , yang didapatkan dari hasil pembagian seluruh jumlah segmen, 
dengan banyaknya segmen tersebut. 
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai perkerasan jalan yang terdapat pada ruas 
Jalan Diponegoro, Kecamatan Lubuk Basung adalah rusak ringan, dengan 
panjang jalan yang di survey yaitu 2,5 KM. 
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3.2 Identifikasi Kerusakan Jalan Metode Road Condition Index (RCI) 
 

Tabel 3: Ketentuan Nilai RCI Terhadap Perkerasan Jalan Secara Visual 

RCI Kondisi Visual 

1-2 Tidak dapat dilalui kecuali dengan menggunakan jeep 

2-3 Rusak berat, banyak lubang, seluruh permukaan hancur 

3-4 Rusak atau bergelombang banyak lubang 

4-5 Jelek, kadang-kadang berlubang tidak rata 

5-6 Cukup, sedikit atau tidak ada lubang permukaan tidak rata 

6-7 Baik 

7-8 Sangat baik, rata 

8-10 Sangat rata dan halus 

 
Pada metode RCI, penelitian ini dilakukan secara visual dengan cara melihat dan 
menilai langsung di lapangan. Pada setiap STA atau per segmen sepanjang 100 
meter. Pengamatan dilakukan pada 3 buah sampel dengan kondisi jalan yang 
sangat rusak. Penilaian pada pengamatan berdasarkan ketentuan  nilai RCI 
terhadap perkerasan jalan secara visual yang bersumber dari AASHTO (1999). 
(An Anisarida, 2017) 
 

Tabel 4: Analisis metode Road Condition Index (RCI) 

No STA 
RCI 

1 2 3 Rata-rata 

1 0+000  - 0+100 7 6 6 6,33 

2 0+100  - 0+200 6 6 6 6,00 

3 0+200  - 0+300 5 6 5 5,33 

4 0+300  - 0+400 5 5 5 5,00 

5 0+400  - 0+500 5 6 6 5,67 

6 0+500  - 0+600 4 3 3 3,33 

7 0+600  - 0+700 3 3 3 3,00 

8 0+700  - 0+800 4 3 3 3,33 

9 0+800  - 0+900 5 5 4 4,67 

10 0+900-1+000 4 4 4 4,00 

11 1+000-1+100 5 5 6 5,33 

12 1+100-1+200 5 5 6 5,33 

13 1+200-1+300 6 4 5 5,00 

14 1+300-1+400 5 6 6 5,67 

15 1+400-1+500 6 5 5 5,33 

16 1+500-1+600 5 6 4 5,00 

17 1+600-1+700 5 4 6 5,00 

18 1+700-1+800 6 5 6 5,67 

19 1+800-1+900 5 5 6 5,33 

20 1+900-2+000 5 5 5 5,00 

21 2+000-2+100 5 5 5 5,00 

22 2+100-2+200 4 4 4 4,00 

23 2+200-2+300 5 6 5 5,33 

24 2+300-2+400 6 5 6 5,67 

25 2+400-2+500 4 3 4 3,67 
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Pengamatan dilakukan pada 3 buah sampel dengan kondisi jalan yang sangat 
rusak, dari tabel analisis di atas maka didapatkan nilai RCI kerusakan yang terjadi 
dari STA 0+00 – STA 2+500 dari yang terparah yaitu sebesar 3,00 dan yang tidak 
terlalu parah yaitu sebesar 6,33. 
 

3.3 Analisis Kerusakan Jalan Dengan Metode Surface Distress Index dan 
Road Condition Index 
3.3.1 Metode Surface Distress Index (SDI) 
Setelah data dianalisis menggunakan metode SDI, maka didapatkan hasil yang 
tertera di tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 5: Hasil Analisis Metode SDI 

STA 
Metode SDI 

Nilai Kondisi Penanganan 

0+000-0+100 100 Sedang Rutin 

0+100-0+200 90 Sedang Rutin 

0+200-0+300 90 Sedang Rutin 

0+300-0+400 90 Sedang Rutin 

0+400-0+500 90 Sedang Rutin 

0+500-0+600 105 R.Ringan Berkala 

0+600-0+700 255 R.Berat Rekonstruksi 

0+700-0+800 255 R.Berat Rekonstruksi 

0+800-0+900 90 Sedang Rutin 

0+900-1+000 90 Sedang Rutin 

1+000-1+100 90 Sedang Rutin 

1+100-1+200 90 Sedang Rutin 

1+200-1+300 30 Sedang Rutin 

1+300-1+400 90 Sedang Rutin 

1+400-1+500 90 Sedang Rutin 

1+500-1+600 90 Sedang Rutin 

1+600-1+700 90 Sedang Rutin 

1+700-1+800 90 Sedang Rutin 

1+800-1+900 90 Sedang Rutin 

1+900-2+000 90 Sedang Rutin 

2+000-2+100 90 Sedang Rutin 

2+100-2+200 90 Sedang Rutin 

2+200-2+300 125 R.Ringan Berkala 

2+300-2+400 100 Sedang Rutin 

2+400-2+500 135 R.Ringan Berkala 

Rata-rata 105,4 Sedang Rutin/Berkala 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi tabel 5, kerusakan terbesar terletak pada STA 
0+600-STA 0+800 dengan kondisi rusak berat, berdasarkan tabel 1 maka jenis 
penanganannya yaitu rekonstruksi. 

 
3.3.2 Metode Road Condition Index (RCI) 
Setelah dianalisis maka didapatkan hasil perhitungan dengan metode RCI pada 
tabel dibawah, sebagai berikut : 

Tabel 6: Hasil Analisis Metode RCI 

STA 
Metode RCI 

Nilai Kondisi Penanganan 

0+000-0+100 6,33 Baik Rutin 

0+100-0+200 6,00 Baik Rutin 

0+200-0+300 5,33 Baik Rutin 

0+300-0+400 5,00 Baik Rutin 

0+400-0+500 5,67 Baik Rutin 

0+500-0+600 3,33 Sedang Berkala 

0+600-0+700 3,00 Rusak Berat Rekonstruksi 

0+700-0+800 3,33 Sedang Berkala 

0+800-0+900 4,67 Baik Rutin 

0+900-1+000 4,00 Baik Rutin 

1+000-1+100 5,33 Baik Rutin 

1+100-1+200 5,33 Baik Rutin 

1+200-1+300 5,00 Baik Rutin 

1+300-1+400 5,67 Baik Rutin 

1+400-1+500 5,33 Baik Rutin 

1+500-1+600 5,00 Baik Rutin 

1+600-1+700 5,00 Baik Rutin 

1+700-1+800 5,67 Baik Rutin 

1+800-1+900 5,33 Baik Rutin 

1+900-2+000 5,00 Baik Rutin 

2+000-2+100 5,00 Baik Rutin 

2+100-2+200 4,00 Baik Rutin 

2+200-2+300 5,33 Baik Rutin 

2+300-2+400 5,67 Baik Rutin 

2+400-2+500 3,67 Sedang Berkala 

Rata-rata 4,92 Baik Rutin 

 
Dari hasil perhitungan menggunakan metode RCI pada Tabel 6, dapat diketahui 
kerusakan yang terjadi yaitu baik, sedang dan rusak ringan terutama  pada STA 
0+600 didapatkan nilai RCI sebesar 3, berdasarkan Tabel 3 jenis penanganannya 
rekonstruksi. 
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4. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap ruas jalan Diponegoro, Kecamatan Lubuk 
Basung, Kabupaten Agam ini maka bisa disimpulkan bahwa jenis-jenis kerusakan 
yang ditemukan pada lapisan permukaan ruas Jalan Diponegoro meliputi retak-
retak, lubang, tambalan bekas roda serta kerusakan pada bahu aspal. Kerusakan-
kerusakan ini telah diidentifikasi melalui survei visual di lapangan sesuai dengan 
tujuan penelitian untuk memetakan kondisi aktual jalan. Segmen dengan 
kerusakan terberat terdapat pada STA0+600 – STA0+800 didapatkan nilai SDI 
sebesar 255, yang menunjukan kondisi rusak berat, sehingga memerlukan 
penanganan rekonstruksi dan tidak cukup hanya dengan perawatan rutin. 
Berdasarkan hasil dari metode RCI, sebagian besar ruas jalan masuk dalam 
kategori baik hingga sedang, dan pada STA0+600 – STA0+700 terdapat kerusakan 
terberat dengan bobot nilai RCI sebesar 3 yang artinya rusak berat dan 
memerlukan penanganan rekonstruksi. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 
hasil survey dengan metode SDI dan RCI pada ruas jalan Diponegoro, maka 
untuk penanganan yang efektif adalah rekonstruksi dan pemeliharaan. 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada 
ruas Jalan Diponegoro, menentukan segmen dengan kerusakan terberat beserta 
nilai SDI dan RCI, serta memberikan rekomendasi penanganan berupa 
pemeliharaan dan rekonstruksi. Hasil penelitian ini berkontribusi secara praktis 
bagi pemerintah daerah dalam menentukan prioritas perbaikan jalan, serta 
memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian evaluasi 
perkerasan jalan menggunakan metode SDI dan RCI. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan, antara lain hanya menggunakan metode SDI dan RCI, ruang 
lingkup lokasi terbatas pada 2,5 km jalan, serta keterbatasan waktu survei. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan metode evaluasi lain seperti 
Pavement Condition Index (PCI) dan memperluas cakupan ruas jalan agar hasil 
lebih komprehensif dan representatif. 
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